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  ABSTRACT  

Article history: 
The development of a website for the Social Assistance (Bansos) program by 

the Kediri City Social Service is a strategic step in increasing the 

accessibility and transparency of public services. This article examines the 

front-end development of the Bansos website, which aims to provide a user 

interface that is intuitive, responsive, and easy to access for Users. The 

development process includes selecting modern web technologies such as 

HTML, CSS, and JavaScript, as well as implementing frameworks such as 

Bootstrap and React to ensure the website can be accessed well on a variety 

of devices and platforms. Additionally, the main focus in front-end design is 

ensuring optimal user experience through simple navigation, attractive 

visuals, and easy-to-find information. 
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Pembangunan situs web untuk program Bantuan Sosial (Bansos) oleh Dinas 

Sosial Kota Kediri merupakan langkah strategis dalam meningkatkan 

aksesibilitas dan transparansi pelayanan publik. Artikel ini mengkaji 

pengembangan front-end dari situs web Bansos tersebut, yang bertujuan 

untuk menyediakan antarmuka pengguna yang intuitif, responsif, dan mudah 

diakses oleh Penguuna. Proses pengembangan mencakup pemilihan teknologi 

web modern seperti HTML, CSS, dan JavaScript, serta penerapan kerangka 

kerja (framework) seperti Bootstrap dan React untuk memastikan situs web 

dapat diakses dengan baik pada berbagai perangkat dan platform. Selain itu, 

fokus utama dalam desain front-end adalah memastikan pengalaman 

pengguna yang optimal melalui navigasi yang sederhana, visual 

yang menarik, dan informasi yang mudah ditemukan. 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam era digital saat ini, teknologi informasi memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pelayanan public. Dinas Sosial Kota Kediri menyadari pentingnya pemanfaatan teknologi ini 

dalam program Bantuan Sosial (Bansos) mereka untuk memastikan bahwa informasi tentang dana Bansos bisa 

ditidak lanjuti dengan lebih mudah dan dapat diakses dimana saja. Pembangunan sebuah website yang intuitif 

dan responsif menjadi krusial untuk mencapai tujuan tersebut. Website Bansos Dinas Sosial Kota Kediri 

bertujuan untuk menyediakan platform yang mudah digunakan petugas bansos untuk melakukan tindakan 

validasi lebih lanjut perihal bantuan social yang telah sampai ke tangan penerima. Desain front-end dari website 

ini memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman pengguna yang positif. Antarmuka yang baik 

tidak hanya memudahkan pengguna dalam mengakses informasi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan 

kepuasan mereka. Oleh karena itu, pemilihan teknologi web yang tepat, seperti HTML, CSS, dan JavaScript, 

serta penggunaan kerangka kerja seperti Bootstrap, menjadi hal yang sangat penting. Teknologi-teknologi ini 

memungkinkan pengembangan website yang responsif, sehingga dapat diakses dengan baik pada berbagai 

perangkat, baik itu komputer, tablet, maupun ponsel pintar. 

Selain itu, prinsip-prinsip desain seperti kesederhanaan, konsistensi, dan navigasi yang mudah juga 

diterapkan untuk memastikan bahwa pengguna dapat dengan cepat menemukan informasi yang mereka 

butuhkan. Proses pengembangan ini juga melibatkan evaluasi pengguna untuk menilai efektivitas antarmuka 

dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Dengan melakukan evaluasi ini, pengembang dapat 

memastikan bahwa website tersebut benar-benar memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. 

Artikel ini akan menguraikan langkah-langkah pengembangan front-end website Bansos, termasuk 

pemilihan teknologi yang digunakan, prinsip-prinsip desain yang diterapkan, serta evaluasi efektivitas dari 

antarmuka pengguna yang dihasilkan. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang berharga bagi pengembang web dan instansi pemerintah lainnya yang ingin meningkatkan kualitas layanan 

publik mereka melalui platform digital. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan untuk pembuatan Sistem Infoemasi Bansos Berbasis Website   Dinas   Sosial 

kota Kediri menggunakan metode penelitian dengan model waterfall. Terdapat beberapa tahapan yang perlu 

dilakukan agar program berjalan dengan lancar dan minim kesalahan. Tahapan yang digunakan pada metode 

waterfall ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 

 
 

Gambar 1. Model Waterfall 
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a. Tahapan pertama yang dilakukan sebelum memulai proses analisis kebutuhan adalah tahapan 

System Enginerring. Proses ini untuk mengetahui persyaratan sistem yang akan dirancang pada 

perangkat lunak. Software yang dibutuhkan adalah Visual Studio Code, Balsamiq dan Xampp. 

Kemudian, untuk hardware menggunakan Laptop dengan CPU Intel(R) Celeron(R), Ram 

berkapasitas 4 GB, HDD berkapasitas 500 GB kemudian dilakukan sebuah penelitian untuk 

mendapatkan informasi kebutuhan sistem dengan cara melakukan observasi. 

b. Tahapan kedua adalah requiretments analysis. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan informasi dan mengidentifikasi kebutuhan pengguna. Hal tersebut akan membantu 

penelitian untuk mendapatkan gambaran jelas mengenai kebutuhan software yang akan dirancang. 

Proses ini dilakukan dengan cara melakukan observasi di Kantor Dinas Sosial. 

c. Tahapan ketiga adalah dengan membuat desain terlebih dahulu sebelum melakukan implementasi 

pada sebuah program. Dalam proses ini, bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai reaksi 

pengguna dengan rancangan yang sedang dikembangkan. Karena cukup untuk menggambarkan 

sebuah sistem yang sesungguhnya. Tahap ini juga dapat dengan mudah untuk ditambahkan dan 

dikurangi selama proses pengembangan. Hal tersebut juga berfungsi untuk menghemat waktu, uang, 

dan sumber daya. 

d. Tahapan keempat adalah coding atau dengan melakukan pengkodean. Tahapan ini dilakukan setelah 

melakukan tahapan system enginerring, requiretments analysis, dan desain. Proses ini mengubah 

sebuah desain menjadi program dengan mengimplementasikan dalam bentuk sebuah program. 

Tahapan proses implementasi menggunakan visual studio code. 

e. Tahapan kelima adalah testing. Testing dilakukan untuk mengetahui apakah program yang telah 

dibuat akan mengalami permasalahan atau tidak pada saat pemakaian. Selain itu, tata letak, desain, 

dan navigasi juga diuji agar pengguna dapat berinteraksi dengan sistem secara nyaman dan tidak 

kesulitan. 

f. Tahapan keenam maintenance. Proses ini dilakukan untuk memperbaiki permasalahan yang 

sebelumnya ditemukan pada tahap testing. Hal ini juga dapat dilakukan untuk menangani 

permasalahan yang tidak terdeteksi. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 
3.1 Perancangan Ui 

Perancancangan Ui adalah merancang antar muka atau rancangan tampilan Website yang akan dibuat, 

Berikut adalah 

mockup dari tampilan website : 

 
a. Mockup Halaman Login 

Pada halaman ini disediakan kolom untuk mengisi NIK dan Password user yang sudah terdaftar 
 

Gambar 3. 1 Halaman Login 
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b. Mockup Halaman User (Admin) 

Pada halaman ini tabel yang berisi NIK dan Password dari akun user yang sudah terdaftar 
 

Gambar 3. 2 Halaman User 

 
c. Mockup Halaman Tambah User (Admin) 

Pada halaman ini tersedia berbagai macam kolom seperti, NIK, Nama Lengkap, Satuan Kerja, dan 

Password. 
 

Gambar 3. 3 Halaman Untuk Menambah User 

 

d. Mockup Halaman Data Input (Admin) 

Pada halaman ini terdapat tempat untung mengupload database dan disediakan tabel untuk 

melihat riwayat database yang sudsah diupload 
 

Gambar 3. 4 Halaman untuk Input Data 
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e. Mocku Halaman Upload Berkas Database (Admin) 

Pada halaman ini desediakan kolom untuk memberi nama berkas dan lebel lain sesuai kebutuhan 
 

Gambar 3. 5 Halaman untuk mengatur inputan Database 

 
f. Mockup Halaman Data Bantuan (Admin) 

Pada halaman ini terdapat tabel yang menampilkan list dari database dana bantuan social 
 

Gambar 3. 6 Halaman data Bantuan 

 
g. Mockup Halaman Dana Bantuan (User) 

Isi dari halaman ini hampir sama seperti tampilan halaman admin 
 

Gambar 3. 7 Halaman Data Bantuan (User) 



569 

Proceedings homepage: https://ojs.ft.uniska-kediri.ac.id/index.php/neiit/index 

 

 

 

h. Mockup Halaman Update Data Dana Bansos (User & Admin) 

Pada halaman ini disediakan kolom untuk mengupload gambar dan fungsi validasi 

 

 
 

3.2 Implementasi 

Gambar 3. 8 Halaman Untuk mang-Update Dana Bantuan (Admin & User) 

Setelah menbuat mockup selanjutnya akan masuk ke implementasi dari website Bansos Sebagai Berikut : 

a. Halaman Login 

Halaman ini berfungsi untuk membuat user login kedalam website, Tampilan dari halaman 

Loginsendiri dari Admin dan user memiliki tampilan yang sama karena sudah menggunakan multi 

user login. 

 
Gambar 3. 9 Implementasi Halaman Login 
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b. Halaman User 

Pada halaman ini admin bisa melihat list user yang sudah terdaftar pada website bansos dan admin bisa 

menghapus user lewat halaman ini 

 

Gambar 3. 10 Implementasi Halaman User 

 

Pada halaman user sendiri terdapat button untuk membuka jendela baru dan melakukan registrasi user 

baru yang ingin mengakses website bansos, Admin Harus memasukan nama lengkap, NIK, Satuan 

Kerja, Dan password. NIK dan Password akan digunakan user untuk login ke dalam website setelah 

terdaftar oleh admin 

 

Gambar 3. 11 Implementasi Halaman untuk menambah User 
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c. Halaman Input Data 

Pada halaman ini admin akan memasukan/mengupload database yang berisi data bantuan mentah untuk 

dimasukan kedalam website, Admin juga bisa melihat list database yang sudah diupload dan juga bisa 

menghapus database 

 

Gambar 3. 12 Implementasi Halaman Input Data 

Saat admin menekan button upload maka akan muncul jendela baru yang berisi Nama berkas, 

Bulan, Tahun, dan sebuah ruang untuk mengupload file database berformat .CSV, Setelah admin 

mengisi kolom sesuai lebel maka database akan di upload lalu akan tampil di list menu “Input 

Data” 

 

Gambar 3. 13 Implementasi Halaman untuk mengatur Inputan Data 

https://ojs.ft.uniska-kediri.ac.id/index.php/neiit/index


572 

 
 

d. Halaman Data Bantuan 

Pada halaman ini admin bisa melihat list data Dana bantuan yang tampil dalam bentuk table dan data 

ini diambil dari Database yang sudah di upload Admin di halaman sebelumnya.Pada halaman ini 

memiliki beberapa fitur seperti edit dan hapus, untuk fitur pencarian data disediakan beberapa opsi 

seperti mencari data bedasarkan NIK, Kelurahan, Nama Berkas, Bulan, Tahun, Dan status. 

 

Gambar 3. 14 Implementasi Halaman Data Bantuan 
 

e. Halaman Data Bantuan (User) 

Pada halaman user ini memiliki tampilan table dan fungsi yang sama seperti halaman admin, 

Pernedaannya hanya disini user hanya bisa melihat halaman ini saja sedangkan halaman User dan 

Input Data akan menghilang karena hanya admin yang bisa mengakses halaman itu 

 

Gambar 3. 15 Implementasi halaman Data Bantuan (User) 
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f. Halaman Untuk Update Data Bantuan (Admin & User) 

Halaman ini bisa diakses oleh admin maupun user, pada halaman ini disediakan tempat untuk 

mengupload foto yang diperlukan untuk kepentingan data bantuan. Pada halaman ini juga bisa 

melakukan validasi data penerima bantuan dan status pada halaman Data Bantuan akan berubah Dari 

“Belum” Menjadi “Diterima” 

 

Gambar 3. 16 Halaman untuk Meng-update Data Bantuan (Admin & User 

 
4. KESIMPULAN 

Pengembangan front-end untuk website bantuan sosial dinas kota Kediri telah menunjukkan pentingnya 

penerapan teknologi web modern dan praktik terbaik dalam desain antarmuka pengguna. Peningkatan 

signifikan dalam kinerja dan pengalaman pengguna dapat dicapai dengan memperhatikan beberapa aspek 

kunci: 

 
1. Responsivitas: Desain yang responsif memastikan bahwa website dapat diakses dengan baik di berbagai 

perangkat, termasuk desktop, tablet, dan ponsel pintar. Ini meningkatkan aksesibilitas bagi masyarakat 

yang ingin mengakses layanan bansos. 

2. Interaktivitas: Implementasi elemen-elemen interaktif melalui JavaScript dan framework terkait 

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan website secara lebih intuitif dan efisien. 

3. Aksesibilitas: Memastikan bahwa website dapat diakses oleh user dimana saja dan mudah dipahami 

karena peletakan layout dan fungsi yang relative simple dan mudah digunakan. 

 
Secara keseluruhan, website bansos dinas kota Kediri berhasil meningkatkan efisiensi dalam penyaluran 

bantuan sosial dengan memanfaatkan teknologi web yang tepat. Evaluasi berkelanjutan dan umpan balik dari 

pengguna akan terus menjadi dasar bagi pengembangan lebih lanjut, memastikan bahwa website ini tetap 

relevan dan bermanfaat bagi masyarakat 
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